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ABSTRAK

Rahmaniah, Program Pascasarjana Universitas Terbuka 2018. Penerapan
Pendekatan Saintifik Oleh Guru Dalam Pembelajaran Tema Indahnya
Keragaman di Negeriku di Kelas IV SDN 004 Tanah Grogot. Dibawah
bimbingan Prof. Dr. Makrina Tindangen,M.Pd selaku pembimbing I dan
Dr.SriListyarini,M.Ed.,selaku dosen pembimbing II.

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh guru di sekolah adalah penerapan pendekatan
sainstifik dalam pembelajaran hal itu disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam
mendesain pembelajaran berbasis pendekatan sainstifik mulai dari merencanakan,
melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran. Berdasarkan masalah tersebut maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:(1) mendeskripsikan kegiatan guru dalam
merencanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada tema Indahnya Keragaman
di Negeriku di kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot. (2) mendeskripsikan
kegiatan guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik pada tema Indahnya Negeriku di
Kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot. (3) Mengetahui kendala apa yang
dihadapi guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik pada tema Indahnya keragaman
siswa kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot.Populasi dalam penelitian ini
adalah guru kelas IVA, 1IVB dan IVC semester genap SD Negeri 004Tanah Grogot tahun
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 70 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 3guruHasil penelitian diperoleh: (1) Kegiatan guru dalam merencanakan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku di
kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot disusun oleh masing-masing guru, dan
seluruh RPP tersebut sudah memenuhi hampir sebagian besar kriteria muatan komponen
RPP seperti yang tercantum dalam Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. (2) Kegiatan guru dalam melaksanakan pendekatan
saintifik pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas IVA, IVB dan IVC SDN
004 Tanah Grogot melaksanakan pembelajaran sesuai tema (pembelajaran berbasis
tematik integratif), guru menggunakan langkah-langkah pembelajaran berupa pendekatan
ilmiah (pendekatan scientific), dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan konsep dasar pembelajaran pada Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Namun untuk mata pelajaran Agama, PJOK dan matematika
pembelajaran dilaksanakan tidak sesuai dengan alokasi yang telah ditentukan karena
banyaknya muatan materi yang harus dikuasai siswa secara sekaligus. (3) Kendala yang
dihadapi guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik pada tema Indahnya Keragaman
di Negeriku siswa kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogotadalah: 1) terkait
perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3) pelaksanaan proses
pembelajaran, (4) ketercapaian belajar siswa, dan (5) penilaian pembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa pengajaran dengan pendekatan saintifik
sangat bagus diterapkan di kelas.

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar
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ABTRACT

The problem that is often faced by teachers in schools is the application of a
scientific approach in learning that is caused by the lack of understanding of
teachers in designing learning based on a scientific approach ranging from
planning, implementing to evaluating learning. Based on the problem, the aims of
this research is to. (1)describe teacher activity in planning of leaming with
scientific approach on the theme of Beautifulness of Diversity in my Country in
class IVA, IVB and IVC SDN 004 Tanah Grogot. (2) to describe teacher's
activities in carrying out scientific approach on the theme of Beautiful Country in
Class IVA, IVB and IVC SDN 004 Tanah Grogot. (3) Knowing what obstacles
faced by teacher in carrying out scientific approach on theme Beautiful of
Negeriku student of class IVA, IVB and IVC SDN 004 Tanah Grogot. Population
in this research is teacher of class IVA, IVB and IVC even semester SD Negeri
004 Groan Grogot academic year 2017/2018 which amounted to 70 people. The
sample used in this study is 3guru.Hasil research obtained: (1) Teacher activity in
planning learning with scientific approach on the theme of Beautifulness Diversity
in my country in class IVA, IVB and IVC SDN 004 Grogot Ground is prepared by
each teacher, and the whole The RPP meets most of the RPP component load
criteria as set forth in No. 65 of 2013 on Basic and Secondary Education Process
Standards.(2) Teacher activity in carrying out scientific approach on the theme of
Beautifulness of Diversity in my Country in Class IVA, IVB and IVC SDN 004
Tanah Grogot implementing theme based learning (integrative thematic based
learning), teachers use learning steps in the form of scientific approach (scientific
approach) , and using the learning model in accordance with the basic concept of
learning in the Curriculum 2013 is a student-centered learning model. But for the
subjects of Religion, PJOK and learning mathematics carried out not in
accordance with the allocations that have been determined because of the amount
of material content that must be mastered by students at once. (3) obstacles faced
by teachers in implementing the scientific approach on the theme Beautifulness
The diversity in my country IVA, IVB and IVC SDN 004 Tanah Grogot students
are: 1) related learning planning, (2) implementation of learning, (3)
implementation of learning process, 4) learning achievement of students, and (5)
assessment of learning. Based on the results of the study authors concluded that
teaching with scientific approach is very good applied in the classroom.

Keywords: Sainstific aprouch, output leam
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PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Penerapan Pendekatan Saintifik Oleh Guru Dalam
Pembelajaran Tema Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas IV SDN 004
Tanah Grogot adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip
maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka

saya bersedia menerima sanksi akademik pencabisia

i gazah dan gelar,

Paser, 13 Juli 2018

NIM.500897457
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

SD Negenn 004 Tanah Grogot terletak di kelurahan Tanah Grogot
kecamatan Tanah Grogot kabupaten Paser. Letak SD Negeri 004 Tanah Grogot
sangat strategis karena berada di tengah tempat pemukiman warga dan di pinggir
jalan raya, sehingga sangat mudah dijangkau menggunakan kendaraan pribadi,
angkutan umum bahkan banyak peserta didik yang berangkat sekolah dengan
menggunakan sepeda.

SD Negeri 004 Tanah Grogot memiliki lahan sekolah seluas 3.028 M.
Dengan lahan yang cukup luas tersebut meskipun letak sekolah berada di pinggir
jalan raya namun kondisi lingkungan tetap aman, sejuk, rindang dan asri, suasana
pembelajaran juga cukup tenang dan kondusif.

SD Negeri 004 Tanah Grogot memiliki 18 rombel, yang terdiri dari 3
rombel kelas I, 3 rombel kelas II, tiga rombel kelas 111, 3 rombel kelas IV, tiga
rombel kelas V, dan 3 rombel kelas VI. 1 ruang epala sekolah dan TU, 1 ruang
guru, I ruang perpustakaan, 15 ruang kelas, 2 ruang perpustakaan, I ruang UKS, 1
ruang mushola, jamban laki — laki 4 dan jamban perempuan 4.

SD Negeri 004 memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berjumlah 30
orang. Terdiri dari kepala sekolah, guru kelas 18 orang, guru agama Islam 3

orang, guru olahraga 3 orang, tata usaha 2 orang, pustakawan 2 orang, 1 tenaga
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kebersihan dan 1 tukang kebun. Siswa di SD Negeri 004 Tanah Grogot adalah

berjumlah 498 siswa.

Salah satu sekolah di kabupaten Paser yang merupakan sekolah rujukan
dan memberlakukan Kurikulum 2013 (K 13) adalah SDN 004 Tanah Grogot.
Penerapan K 13 dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017 di kelas I dan v,
tahun 201772018 di kelas I, II, IIT dan V. Tahun pelajaran 2018/2019 akan
dilaksanakan serempak dari kelas I sampai dengan kelas VI,

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kegiatan Guru dalam Merencanakan Pendekatan Saintifik pada Tema
Indahnya Negeriku di Kelas VA, VB dan V C SD Negeri 004 Tanah
Grogot

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa, perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP
disesuaikan dengan pendekatan pembetajaran yang digunakan.

“Silabus mencakup materi sesuai dengan SK, KD tapi kalau sekarang diganti

KI, Kompetensi Inti, sebagai pedoman untuk membuat RPP.Untuk Kurikulum

2013 disusun dari pusat sehingga kita tinggal melaksanakannya saja.”

(WG/Nur/1V-b/3/3/ 2018)

“Sitabus itu rincian dari apa yang akan kita capai datam pembetajaran. Fadi,

ada KD (Kompetensi Dasar) ada KI (Kompetensi Inti) yang tercantum di situ

yang akan kita capai dengan alokasi waktu pelaksanaan juga pakai media apa.

Jadi. Silabus adalah rangkaian komponen-komponen untuk mencapai tujuan
pembelajaran.” (WG/Hid/IV-c/3/3/2018)

“RPP itu seperangkat pembelajaran yang dipakai guru, untuk persiapan
mengajar pada hari itu juga.” (WG/Nur/[V-b/3/3/ 2018)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43908

54

“RPP, ya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Jadi, kalau kita mau mengajar,
‘kan, ada rencananya apa yang mau kita lakukan demi tercapainya KD dan
K1, kompetensi anak itu dengan segala keterkaitan komponen-komponen yang
harus kita lalui.” (WG/Hid/IV-c¢/3/3/2018)

“Ya, pendekatannya, ‘kan, menggunakan pendekatan scientific, yang
ditekankan untuk Kurikulum 2013 ini, ‘kan, perubahannya hanya dalam
pendekatan, dan proses penilaiannya dengan menggunakan penilaian
otentik. Perubahan RPP untuk Kurikulum 2013 dengan RPP di kurikulum
sebelumnya tidak terlalu banyak, vang jelas pendekatannya harus
menggunakan scientific itu danpenilaiannya harus menggunakan penilaian
otentik.”(WG/Nut/IV-b/3/3/ 2018)

“Kalau langkah-langkah pembelajarannya, ‘kan, sudah ada dalam buku
petunjuk guru. Jadi guru tinggal menambah, mungkin apa yang belum ada
bisa ditambahkan. Tapi selama ini untuk memanfaatkan itu saja masih
kekurangan waktu. Kami masth kerepotan.” (WG/Hid/TV-c/3/3/2018)

Berdasarkan hasil analisis terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang disusun oleh masing-masing guru, peneliti memperoleh data bahwa

seluruh RPP tersebut sudah memenuhi hampir sebagian besar kriteria muatan

komponen RPP seperti yang tercantum dalam Nomor 65 Tahun 2013 tentang

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Untuk data dapat dilihat pada

table berikut ini-

Tabel 4.1. Hasil analisis Data terkait Rencana Pembelajaran (RPP)

No RPP I RPP II RPP III

YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK
1 27,77% 72,22% 61,11% 33.33% 94.44% 5,55%
2 27, 77% 72,22% 61,11% 33.33% 94.44% 5,55%
3 27,77% 72,22% 66.66% 33.33% 94.44% 5,55%

Sumber : Hasil Penelitian 2018

dimana masing-masing guru yang menerapkan pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisa mengunakan persentase

sainstifik

tergambarkan bahwa Renacana perangkat pelaksanaan RPP I dari 3 responden
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terdapat hasil yang tidak begitu baik terkait kelengkapan RPP, Kegiatan awal,
Kegiatan inti dan kegiatan penutup,dimana 27,77% guru menjawab “iya” untuk
kelengkapan komponen RPP dan 72,22% guru menjawab tidak untuk
ketidaklengkapan komponen RPP sesuai dengan peraturan kurikulum 2013.
Rencana perangkat pembelajaran pada RPP II dari 3 responden terdapat
hasil yang tidak begitu baik terkait kelengkapan RPP, Kegiatan awal, Kegiatan
inti dan kegiatan penutup, dimana 61,11% guru menjawab “iya” untuk
kelengkapan komponen RPP dan 33,33% guru menjawab tidak untuk
ketidaklengkapan komponen RPP sesuai dengan peraturan kurikulum 2013.
Rencana perangkat pembelajaran pada RPP III 3 responden terdapat hasil
yang tidak begitu baik terkait kelengkapan RPP, Kegiatan awal, Kegiatan inti dan
kegiatan penutup, dimana 94,44% guru menjawab “iya” untuk kelengkapan
komponen RPP dan 5,55% guru menjawab tidak untuk ketidaklengkapan
komponen RPP sesuai dengan peraturan kurikulum 2013.
2. Kegiatan guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik pada tema
Indahnya Negeriku di Kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot.
Untuk mengetahui pelaksananaan pembelajaran tema Indahnya
Keragaman di Negeriku dengan pendekatan saintifik peneliti melakukan
wawancara serta observasi dengan guru kelas serta siswa kelas IV A, IV B dan
IV C. Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut peneliti mendapatkan
informasi bahwa SD Negeri 004 Tanah Grogot kelas IV telah melaksanakan K 13
dengan pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan saintifik.

Seperti yang guru kelas sampaikan saat wawancara,
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“sudah tematik yang diajarkan, dalam pembelajaran kan sudah
mengandung beberapa muatan pelajaran, misalnya dalam tema Indahnya
Keragaman di Negeriku ini kan ada beberapa pelajaran yang terkait,
seperti membaca teks bacaan Keragaman Suku dan Budaya di Indonesia
masuk dalam Bahasa Indonesia, menyebutkan beberapa nama suku yang
ada di lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa termasuk dalam IPS,
menyanyikan lagu daerah mengandung unsur SBdP, mendeskripsikan
hewan dan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar masuk ranah IPA.
Pendekatan yang digunakan untuk pembelajaran tematik tersebut adalah
pendekatan saintifik. Dengan menggunakan pendekatan saintifik semua
aspek yang diharapkan dari pembelajaran tersebut bisa tercapai seperti
kegiatan mengamati, menanya, mencoba untuk mengumpulkan data atau
informasi serta mengkomunikasikan hasil yang telah dipersimpulkan oleh
peserta didik.”(WG/Hid/1V-c/3/3/2018)

Bapak/ ibu guru kelas IV SD Negeri 004 Tanah Grogot membelajarkan
tematik dengan pendekatan saintifik sejak tahun pelajaran 2017/2018. Karena
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru sehingga diperfukan persiapan —
persiapan yang mendukung pelasanaannya. Sehingga penerapan pelaksanaan
kurikulum 2013 dilaksanakan bertahap, disesuaikan dengan kesiapan dari guru
dan peserta didik.

Proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 004 Tanah Grogot dalam
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik di dalam proses belajar
mengajar tercermin dari hasil wawancara terhadap beberapa informan, sebagai
berikut:

“Pada pembelajaran tematik-integratif ini, apakah Ibu sudah

menyisipkan pendekatan saintifik?” “Sudah Bu. .”

“Media seperti apa yang Ibu gunakan saat pembelajaran?”

“Ya seperti langsung pada alam, jadi kita ya tetap menyesuaikan

dengan materi dan temanya. Kemudian menggunakan gambar-

gambar yang relevan dengan materinya.”(WG/Anisa/IV-
a/1/3/2018)
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Hal ini diperkuat dari pendapat dari Kepala sekolah sebagai berikut:

“Ya namanya barang baru ya Bu, kemudian ini kan beda,
nuansanya beda dengan kurtkuwlumr yang laty, duln kan
pendekatannya mapel sekarang pendekatannya tematik, jadi
mungkin guru agak susahnya pada  mengelola
pembelajarannya.”(WKS/Ibrahim/2/3/2018)

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa SDN 004 Tanah Grogot
dalam menerapkan pendekatan saintifik sudah sesuai dengan konsep Kurikulum
2013. Hal tersebut ditandai dengan guru melaksanakan pembelajaran sesuai tema
(pembelajaran berbasis tematik integratif), guru menggunakan langkah-langkah
pembelajaran  berupa pendekatan ilmiah (pendekatan scientific), dan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep dasar
pembelajaran pada Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran yang berpusat pada
siswa.

Selain hasil wawancara yang dilakukan tersebut, peneliti juga melakukan
pengamatan langsung proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kelas. Masing-masing guru kelas melaksanakan pembelajaran tema Indahnya
Keragaman di Negeriku dengan pendekatan saintifik tetapi metode yang mereka
gunakan berbeda. Metode yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan serta
kemampuan siswa yang berbeda-beda pula, serta kemampuan guru dalam
menerapkan metode tersebut. Ada guru yang menggunakan metode Role Playing
ada yang Picture and Picture. Meskipun jadwal tematik masih harus dipadukan
dengan mata pelajaran lain yang berdiri sendiri seperti, Agama, PJOK, dan

Matematika, tetapi pelaksanaan pembelajaran tetap terlaksana dengan baik.
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Pelajaran Agama, PJOK dan Matematika memiliki alokasi waktu sendiri
tidak termasuk dalam pembelajaran tematik. Kelas IV C muatan Agama pada hari
Jum’at, PJOK hari Selasa, Matematika hari Rabu dan Kamis. Muatan Jam
pelajarannya sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013,

Setiap tema terdiri dari tiga sub tema, setiap sub tema enam pembelajaran.
Setiap satu pembelajaran tematik dialokasikan waktu idealnya satu hari untuk
menyampaikan materi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan
fakta bahwa pembelajaran dilaksanakan tidak sesuai dengan alokasi yang telah
ditentukan karena banyaknya muatan materi yang harus dikuasai siswa secara
sekaligus, serta kemampuan peserta didik yang berbeda—beda.

3. Kegiatan guru melaksanakan penilaian menggunakan pendekatan
saintifik dalam tema Indahnya Keragaman di Negeriku Siswa Kelas
IVA, IVB dan IVC SD Negeri 004 Tanah Grogot

Pelaksnaan penilaian dengan pendekatan saintifik peneliti Takukan melatui

wawancara serta observasi dengan guru kelas serta siswa kelas IV A, IV B dan

IV C. Berdasarkan wawancara dan observasi tersebut peneliti mendapatkan

informasi bahwa SD Negeri 004 Tanah Grogot kelas I'V telah melaksanakan K 13
dengan pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan saintifik.
Seperti yang guru kelas sampaikan saat wawancara,

“Penialain yang digunakan saat ini adalah dengan menggunakan

pendekatan saintifik semua aspek yang diharapkan dari pembelajaran

tersebut bisa tercapai seperti kegiatan mengamati, menanya, mencoba

untuk mengumpulkan data atau informasi serta mengkomunikasikan hasil
yang telah dipersimpulkan oleh peserta didik.”(WG/Hid/IV-c/3/3/2018)
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Bapak/ ibu guru kelas IV SD Negeri 004 Tanah Grogot membelajarkan
tematik dengan pendekatan saintifik sejak tahun pelajaran 2017/2018. Karena
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru sehingga diperfukan penilaian yang
disiapkan adalah penialain outentik. Sehingga penilaian dapat terpenuhi dari
berbagai aspek.

Proses penilaian dengan pendekatan saintifik di Sekolah Dasar Negeri 004
tercermin dari hasil wawancara terhadap beberapa informan, sebagai berikut:

“Pada pembelajaran tematik-integratif ini, apakah Ibu sudah
menyisipkan penialain dengan pendekatan saintifik?” “Sudah Bu.

“Penilaian seperti apa yang Ibu gunakan saat pembelajaran?”

“Ya seperti tes kemampuan peserta didik, kemudian ada lembar

observasi peserta didik dan berikutnya ada penialain teman

sejawat. WG/Anisa/[V-a/1/3/2018)

Hat int diperkuat dari pendapat dari Kepata sekotah sebagai berikut:

“Ya namanya barang baru ya Bu, kemudian ini kan beda,

nuansanya beda dengan kurikulum yang lalu, dulu kan

pendekatannya mapel sekarang pendekatannya tematik, jadi
mungkin guru agak  susahnya pada mengelola
penilaianya.”(WKS/St/2/3/2018)

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa SDN 004 Tanah Grogot
dalam menerapkan penilaian pendekatan saintifik outentik sudah sesuai dengan
konsep Kurikulum 2013. Hal tersebut ditandai dengan guru melaksanakan
pembelajaran sesuai tema (pembelajaran berbasis tematik integratif), guru
menggunakan langkah-langkah pembelajaran berupa pendekatan ilmiah
(pendekatan scientific), dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai

dengan konsep dasar pembelajaran pada Kurikulum 2013 yaitu model

pembelajaran yang berpusat pada siswa.
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Selain hasil wawancara yang dilakukan tersebut, peneliti juga melakukan
pengamatan langsung proses pelaksanaan penilaian yang dilkukan oleh guru
kelas. Setiap guru yang menjadi sample peneltian melakukan penilaian dengan
pendekatan scientific outentik namun beberapa guru belum sepenuhnya paham
dan masih memerlukan perlakuan khusus.

4. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Melaksanakan Pendekatan
Saintifik Pada Tema Indahnya Negeriku Siswa Kelas IVA, IVB dan IVC
SD Negeri 004 Tanah Grogot

Hasil penelitian menemukan bahwa ada beberapa kendala di sekolah Dasar
Negeri 004 Tanah Grogot dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik di
dalam proses belajar mengajar. Hal ini tercermin dari hasil wawancara terhadap
informan sebagai berikut:

“Selain masalah ketersediaan buku pelajaran, masalah lainnya adalah

KBM kegiatan belajar mengajar seperti perencanaan, pelaksanaan, dan

penilaian”(Wguru/Anisa/IV-a/1/3/2018)

Kemudian diperkuat dengan hasi wawancara dari kepala sekolah yang

menyatakan bahwa “ Guru kelas mengalami kendala dalam penilaian

karena bersifat outentik atau penilaian keseluruhan sehingga perlu waktu
dalam mempersiapkan atau melaksanakan penilaian pada saat proses
pembelajaran berlangsung”

Dan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kendala yang di hadapi di
SD N 004 Tanah Grogot dalam menerapkan pendekatan saintifik adalah sebagai
berikut: 1) terkait perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3)
pelaksanaan proses pembelajaran, (4) ketercapaian belajar siswa, dan (5) penilaian

pembelajaran. Yang menjadi fokus utama kendala guru adalah pada saat proses
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penilaian hasil belajar peserta didik perlunya pelatihan khusus untuk menyusun

rubrik dan instrument penilaian peserta didik.

5. Hasil Instrumen terkait kepuasan peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik.

Tabel 4.2. Hasil Wawancara Siswa Terkait Pembelajaran dengan Pendekatan sainstifik
No | Pertanyaan YA TIDAK

1 Apakah  adik-adik  menyukai 83,33% 16,66%
pelajaran tema Indahnya
Keragaman di Negeriku?

2 | Apakah pefajaran tema Indahnya 33.33% 66,66%
Keragaman di Negeriku sulit?

3 | Apakah pelajaran tema Indahnya 16,66% 83,33%
Keragaman di Negeriku ini sulit
dipahami.?

4 | Apakah guru yang mengajar tema 91,66% 8,33%

Indahnya Keragaman di Negeriku
menyenangkan.?

5 | Apakah adik-adik senang belajar 80% 20%
tema indahnya keragaman negeriku
dengan seperti ini.?

Hasil Penelitian,2018

Berdasarkan hasil penelitian terkait kepuasan peserta didik dengan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan sainstifik, berdarakan hasil ditabel
dapat didimpulkan bahwa peserta didik sangat menyukai atau marasa puas dengan

pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan saintifik.
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C. Pembahasan
1. Kegiatan Guru dalam Merencanakan Pendekatan Saintifik pada Tema

Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas TVA, IVB dan TVC SD

Negeri 004 Tanah Grogot

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru membuat
perencanaan pembelajaran. Permendibud Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Bab III
perencanaan pembelajaran (2013) menyatakan bahwa Perencanaan Pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)
yang mengacu pada Standar Isi. Akan tetapi dalam penelitian ini, dalam
Kurikulum 2013 guru menggunakan bentuk rancangan perencanaan pembelajaran
lainnya yaitu Buku Guru. Dalam rangka mendukung implementasi Kurikulum
2013 Silabus yang digunakan merupakan silabus tematik, dan buku guru yang
digunakan oleh guru merupakan buku guru yang sudah disediakan oleh
pemerintah.

Berdasarkan hasil penelitian langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
perencanaan pembelajaran khususnya dalam menyusun RPP tematik adalah
menetapkan/memilih tema, lalu mengkaji buku guru. Di dalam mengkaji buku
guru, kegiatan yang dilakukan guru adalah menganalisis SKL, KI, KD, Indikator.
SKL, KI, sudah tercantum di buku guru. Untuk KD dan indikator tercantum juga
dalam buku guru dan berbentuk jaring tema jaring tema. Jaring-jaring tema
tersebut merupakanbentuk dari pemetaan kompetensi dasar, indikator dengan

tema.
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Tahapan-tahapan tersebut hampir sama dengan tahapan yang ada pada
Panduan Teknis Penyusunan RPP di SD yang tercantum pada Materi Pelatihan
Implementasi Kurikulum 2013 Semester 2 SD Kelas IV (2013) yang menyatakan
bahwa penyusunan RPP Tematik idealnya dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut: (1) menentukan tema yang akan dikaji bersama siswa; (2) memetakan
KD-KD dan indikator yang akan dicapai dalam tema-tema yang telah disepakatr;
(3) menetapkan jaringan tema; (4) menyusun Silabus Tematik; dan (5) menyusun
RPP pembelajaran tematik.

Hanya saja sebelum masuk dalam tahapan memetakan KD-KD dan
indikator yang akan dicapai dalam tema-tema yang telah dipilih, guru Ar terlebih
dahulu mengkaji buku guru yang di dalamnya memuat kegiatan seperti
menganalisis SKL dan KI, KD dan indikator, dan di dalam menganalisis KD dan
Indikator di dalam dalam buku guru, guru Lk melihat KD serta Indikator dalam
bentuk jaring tema. Jaring tema tersebut merupakan bentuk dari pemetaan
Kompetensi dasar, indikator dengan tema. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
guru kelas tetap melakukan tahapan memetakan KD-KD dan indikator yang akan
dicapai dalam tema - tema yang telah dipilih, dan ditambah dengan menganalisis
SKL serta KI, dan tahapan tersebut masuk dalam tahapan mengkaji buku guru.

Sedangkan pada tahapan yang ada pada Panduan Teknis Penyusunan RPP
di SD dalam modul pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 terdapat langkah
menyusun Silabus Tematik sementara informan menggunakan silabus tematik

yang sudah diberikan oleh pemerintah.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43908
64

Berdasarkan hasil analisis dokumen RPP tematik yang dibuat oleh guru,
komponen-komponen RPP tematik yang dibuat guru sudah sesuai dengan
komponen-komponen RPP tematik berdasarkan Materi Pelatihan Guru
Implementasi Kurikulum 2013, hanya saja dalam RPP tematik yang dibuat guru
tidak dicantumkan materi pokok, dan pada RPP tematik yang dibuat guru
ditambahkan komponen RPP berupa sumber dan alat pembelajaran. Walaupun
sebenarnya media, alat dan sumber pembelajaran sudah dicantumkan dalam RPP
tematik yang dibuat guru juga.

RPP tematik disusun sendiri oleh guru karena dirasa lebih efektif jika
dibuat sendiri. Efektif disini karena guru dapat membuat RPP sesuai dengan
kondisi kelas, persediaan alat peraga dan menyesuaikan lingkungan kelasyang
diperlukan selama proses pembelajaran. Akan tetapi jika dibutuhkan dan ditemui
kesulitan selama memuat RPP, maka guru akan melakukan kerjasama dengan
guru lain. RPP dibuat sehari sebelum proses pembelajaran berlangsung. RPP
tersebut diperiksa dan ditandangani ofeh Kepala Sekolah pada pagi hari sebelum
guru melaksanakan RPP tersebut dalam pembelajaran. Jika pada saat RPP
diperiksa dan ditandatangani oleh kepala sekolah, ditemukan ada hal-hal yang
perlu diperbaiki, maka guru akan memperbaikinya. Didukung dengan hasil
penelitian (Alamsyah, 2016) yang menyatakan bahwa pentingnya perencanaan
pembelajaran disusun dengan optimal untuk mendapatkan hasil pembelajaran

yang optimal.
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2. Kegiatan guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik pada tema
Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004
Tanah Grogot.

Sementara itu untuk melaksanakan pembelajaran, guru tetap berpedoman
pada RPP tersebut kecuali untuk hal-hal yang perlu diperbaiki dalam RPP. setelah
itu RPP diperbaiki dan dimintai tanda tangan kembali kepada kepala sekolah. RPP
tersebut digunakan untuk satu kali pembelajaran dan disusun berdasarkan tema
dan sub tema yang akan diajarkan. Tema yang sedang dikaji pada saat itu adalah
tema Indahnya Keragaman di Negriku dan tema Aku dan Cita-Citaku.

Dalam membuat RPP guru mengacu pada buku guru dan silabus. Hasil
analisis RPP tematik yang dibuat guru dengan silabus juga buku guru ditemukan
bahwa hampir di setiap RPP yang dianalisis, peneliti menemukan adanya
ketidaksesuaian antara KD yang terrcantum pada RPP dengan KD yang tercantum
pada silabus. Hal tersebut mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Selain itu
beberapa materi pokok dan sumber belajar menjadi tidak sama dengan yang ada di
silabus. Akan tetapi untuk kegiatan pembelajaran, materi pokok, serta sumber
belajar lainnya (yang menggambarkan KD di RPP) setelah dicermati oleh peneliti
sudah sama dengan KD yang ada di silabus. Untuk penilaian dalam RPP juga
sudah termasuk dalam penilaian-penilaian yang masuk pada silabus. Sementara
untuk RPP tematik dan buku guru menunjukan bahwa hampir seluruh RPP yang
dianalisis peneliti KD indikator serta tujuan pembelajarannya sama dengan yang
tercantum di buku guru. Hanya ada sebagian kecil yang dikembangkan maupun

dimodifikasi guru.
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Secara keseluruhan, RPP tematik yang disusun guru sudah memenuhi
prinsip yang harus diperhatikan berdasarkan Permendikbud RI Nomor 81A Tahun
2013 Tentang Implementasi Kurikulum. Selain itu, RPP yang disusun oleh guru
telah menggambarkan langkah-langkah pembelajaran materi dengan konsep
pendekatan Scientific, dan menggambarkan langkah pelaksanaan beragai macam
model pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013.

Dalam implementasi Kurikulum 2013, seluruhnya mendapatkan bekal dari
kepala sekolah, pengawas, berupa sosialisasi-sosilisasi dokumen kurikulum,
analisis materi ajar, dan sosialisasi terkait dengan penyusunan perancangan model
pembelajaran, dan analisis model belajar. Untuk mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran sesuai dengan gambaran Kurikulum 2013, Kepala sekolah
menyiapkan ketersediaan fasilitas yang terdiri dari penyediaan fasilitas modem
untuk koneksi internet, menyediakan media-media yang dibutuhkan, berusaha
menyediakan buku guru dan buku siswa, peningkatan sarana dan prasarana
sekolah, bentuk pengembangan profesi dalam bentuk KKG, melaksanakan
pelatihan-pelatihan  kompetensi seperti melatih kompetensi memanfaatkan
lingkungan serta ICT atau TIK pada guru-guru yang bersangkutan.
Pendampingan, sosialisasi, serta pemberian fasilitas yang diupayakan oleh kepala
sekolah diharapkan mampu membekali guru untuk siap melaksanakan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan isi pelaksanaan pembelajaran dalam
Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini serupa dengan hasi penelitian (Oktaviany,

2015 dan Faizah, 2015), yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran
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sangatlah penting disusun secara optimal dengan menerapkan pendekatan
scientifik dalam setiap pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh guru
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Hal ini sudah sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 2013
Tentang Implementasi Kurikulum (20 13), yang manyatakan bahwa tahap kedua
dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran yang
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pembelajaran yang ada pada pendahuluan yang dilakukan oleh
guru tersebut sudah sesuai dengan kegiatan pendahuluan yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 2013
Tentang Implementasi Kurikulum (2013) yang tertulis bahwa dalam kegiatan
pendahuluan, guru: (a) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran. (b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. (c) Mengantarkan
siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk
mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau kd yang akan
dicapai; dan (d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau
tugas.

Hanya saja dari keempat kegiatan pendahuluan dalam Permedikbud RI
Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum tersebut guru

menambahkan satu kegiatan pembelajaran berupa menyampaikan manfaat
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pembelajaran. Masuk dalam tahap kegiatan inti, kegiatan pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 di SDN 004 Tanah Grogot dilakukan melalui pembelajaran
tematik  integratif dengan mengkombinasikan berbagai macam muatan
pembelajaran di dalamnya. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 67 Tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah
Ibtidaiyah yang' menjelaskan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan
tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI. Mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti dikecualikan untuk tidak menggunakan pembelajaran tematik-
terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai matapelajaran ke dalam
berbagai tema.

Mengenai kegiatan pembelajaran dalam kegiatan inti Kurikulum 2013
selanjutnya menurut Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum dituliskan bahwa dalam kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran, yang
meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan
komunikasi. Berdasarkan  ketentuan tersebut, guru sudah  berusaha
menggambarkan proses pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik yang terdiri dari proses kegiatan belajar 5 M (mengamati, menanya,

mengumpulkan infomasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan).
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a. Mengamati

Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tentang
Implementasi  Kurikulum kegiatan belajar dalam langkah pembelajaran
mengamati meliputi membaca, mendengar, menimak, melihat (tanpa atau dengan
alat). Hal tersebut tidak berbeda jauh dengan kegiatan mengamati yang
dilaksanakan selama proses pembelajaran di SD Negeri 004 Tanah Grogot. Dalam
proses pembelajaran guru selalu berusaha mengarahkan dan memfasilitasi siswa
untuk mengamati, dengan kegiatan pembelajaran seperti membaca, menyimak
melihat dengan menggunakan alat seperti gambar, benda konkret, teks bacaan,
sumber belajar, buku, alat peraga, informasi dalam internet, mengamati
demonstrasi yang dilakukan guru, dan melakukan pengamatan yang tidak
menggunakan alat seperti mengamati presentasi siswa lainnya, serta mengamati
kesimpulan-kesimpulan yang disampaikan guru. Selain itu, dalam Permendikbud
RI Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Juga dituliskan
bahwa dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara Tuas dan bervariasi
kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru kelas SD Negeri 004 Tanah Grogot
sudah memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek. Obyek-obyek tersebut seperti gambar, bacaan, lingkungan

sekitar, ruangan untuk kepentingan kunjungan.
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b. Menanya

Dalam Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013
Tentang Implementasi Kurikulum dijelaskan bahwa dalam kegiatan mengamati,
guru membuka kesempatan secara luas kepada siswa untuk bertanya mengenai
apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat hal tersebut berlaku juga
dengan kegiatan menannya yang dilakukan guru sefama proses pembelajaran.
Guru selalu berusaha memancing siswa untuk melakukan kegiatan menanya
ketika siswa mengamati suatu obyek ataupun tidak, dengan kegiatan belajar
seperti menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan objek yang telah diamati,
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dan
telah dialami, seperti setelah siswa mengamati demonstrasi dari guru kemudian
siswa menanyakan hal yang berkaitan prosedur, dan menanyakan hal-hal yang
mereka perlukan untuk mengumpulkan informasi.

Terkait dengan menanya, siswa diarahkan guru untuk tidak hanya
menanya kepada guru, mengarahkan agar siswa melakukan kegiatan bertanya
pada sumber lain misalnya pada kegiatan wawancara siswa menanya kepada
warga sekolah seperti kepala sekolah, guru-guru lain selain guru, penjaga kantin,
satpam, Siswa juga diarahkan untuk menanyakan beberapa hal kepada siswa
lainnya, hak tersebut terlihat di setiap kegiatan presentasi. Hal tersebut sesuai
dengan kegiatan mengamati yang tertulis dalam Permendikbud Republik
Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikufum. Dalam
peraturan tersebut dituliskan bahwa pertanyaan yang diajukan siswa menjadi dasar

untuk mencari informasi lebih lanjut beragam dari sumber yang ditentukan guru
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sampai yang ditentukan siswa, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang
beragam.

Terkait dengan kegiatan menanya siswa pada umumnya sudah berani
untuk bertanya sehingga guru tinggal memfasilitasi siswa dengan manghadirkan
obyek yang bisa dijadikan bahan pertanyaan siswa, seperti menyediakan gambar,
tidak lupa di setiap kesempatan guru untuk memberi kesempatan siswa bertanya
segala hal terkait obyek yang diamati, dan untuk beberapa anak yang masih malu-
malu guru memotivasi mereka untuk mau bertanya, dan bisa juga dengan cara
ditunjuk guru langsung serta memberi penguatan agar percaya dir untuk bertanya.
Hal tersebut sesuai dengan kegiatan menanya berdasarkan Permendikbud RI
Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, yang menyatakan
bahwa dalam bertanya siswa dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan, sampai siswa mampu
mengajukan pertanyaan secara mandiri.

Untuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa kebanyakan berupa
pertanyaan pada tahap tingkatan kognitif rendah seperti contohnya pertanyaan
Apa saja manfaat hutan?” “Hewan apa saja yang hidup di dalam hutan?” “Pohon
apa saja yang dapat hidup disana?” Bagaimana cara menjaga hewan disana?” Apa
yang terjadi jika hutan berkurang?” “Adakah di luar Indonesia yang tidak
mempunyai hutan?” “Ada beberapa macam hutan di Indonesia?” Bagaimana suhu

di hutan?” dan lain sebagainya.
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¢. Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013
Tentang Implementasi Kurikulum dituliskan bahwa tindak lanjut dari bertanya
adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui
berbagai cara. Untuk itu siswa dapat membaca buku yang lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.

Dari pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa kegiatan menanya serta
mengamti, dan melakukan eksperimen merupakan langkah —langkah yang
dilakukan siswa untuk mengumpulkan informasi. Berdasarkan Permendikbud
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
dalam langkah pembelajaran mengumpulkan informasi/eksperimen kegiatan
belajar yang dilakukan antara lain melakukan eksperimen, membaca sumber lain
selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan sumber.
Hal tersebut juga dilaksanakan oleh guru Kketika siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi. guru berusaha memberikan kesempatan dan
memfasilitasi  siswa untuk mengumpulkan informasi dari kegiatan
mencoba/eksperimen, mengamati benda, buku, teks bacaan, aktivitas seperti
menemukan informasi berdasarkan hasil presentasi siswa lainnya dan demonstrasi
guru pada pembelajaran , serta melakukan wawancara dengan nara sumber
(menanya), dan mengumpulkan informasi melalui kegiatan menanya pada guru

serta siswa lainnya.
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d. Mengumpulkan dan Mengasosiasikan Informasi

Dalam Permendikbud RI Nomor 81A tahun 2013 Tentang Implementasi
Kurikulum, dalam kegiatan mengumpulkan informasi dan mengasosiasikan,
informasi yang diperoleh siswa yang telah terkumpul menjadi dasar bagi kegiatan
berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi
dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan, hal
tersebut juga tampak pada kegiatan mengolah informasi yang disajikan guru di
dalam kelas. Seperti yang tampak pada salah satu kegiatan mengolah informasi,
guru membimbing siswa untuk menemukan informasi penting mengenai kalimat
utama dan gagasan utama pada tiap-tiap paragraf dalam teks, informasi tersebut
kemudian diolah untuk ditemukan keterkaitanya antar informasi didalamnya
kemudian dijadikan ringkasan teks bacaan menggunakan kata-kata sendiri dengan
memperhatikan kosakata baku dan penggunaan tanda baca dengan baik, sebagai
hasil kesimpulan dari pola yang vang ditemukan dalam informasi tiap paragraf’
Selain itu, menurut guru kegiatan yang dilakukan siswa pada saat
mengasosiaikan/mengolah adalah mengolah data/informasi yang berasal dari
gambar yang diamati, mengolah data berdasarkan teks yang dibaca, mengolah
data berdasarkan kegiatan yang dilakukan, data/informasi terkumpul, lalu diolah
sendiri oleh siswa untuk menjawab pertanyaan atau dijadikan sebagai suatu

informasi yang utuh.
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e. Mengkomunikasikan hasil

Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 81A tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum, pada kegiatan mengkomunikasikan hasil, siswa
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola.

Selanjutnya hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru
sebagai hasil belajar siswa atau kelompok tersebut. Berdasarkan hasil penelitian,
guru berusaha memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka secara lisan maupun tertulis dan presentasi dilakukan baik
secara berkelomok maupun individu. Kemudian hasil presentasi dibahas bersama
dengan guru dan siswa lainnya.

Berdasasarkan hasil wawancara mengenai kegiatan pendekatan saintifik
mengkomunikasikan,cara  guru  dalam  memfasilitasi  siswa  dalam
mengkomunikasikan hasil pekerjaan mereka baik itu secara lisan maupun tertulis
dengan memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaanya
secara individu maupun berkelompok (sesuai dengan keterampilan individu atau
keterampilan kelompok yang sedang dilaksanakan).

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pernyataan dalam Permendikbud
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum
yang menyatakan bahwa dalam langkah pembelajaran mengkomunikasikan
kegiatan belajar yang dilakukan siswa yaitu menyampaikan hasil pengamatan,

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
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Selain itu mengkomunikasikan hasil pekerjaan siswa bisa dalam bentuk
tertulis. Kemudian setelah dipresentasikan hasil pekerjaan siswa, guru
memberikan konfirmasi/klarifikasi atas presentasi yang disajikan. Jika ada
pernyataan yang kurang tepat dari pihak siswa guru meluruskan, kalau hasil
presentasi sudah tepat maka guru mengkonfirmasi bahwa pernyataan tersebut
sudah tepat dan menambahkan informasi penting lainnya.

Selain itu guru juga meminta pendapat siswa lainnya mengenai hasil
presentasi yang disajikan, dan pada akhirnya menarik kesimpulan dari berbagai
konfirmasi yang diberikan dan hasil presentasi akan dinilai oleh guru.

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru juga berusaha melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran seperti inquiry, cooperative
learning, serta project based learning. Model-model pembelajaran tersebutyang
sesuai dengan paradigma belajar dalam Kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa
dan mendukung terlaksananya pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan
berbasis tematik integratif

Hal yang mendukung pernyataan tersebut adalah pernyataan dalam
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah yang mengatakan bahwa untuk memperkuat pendekatan saintifik,
tematik terpadu, yang sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning).

Untuk mendorong siswa menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran

yang menghasilkan karya dan berbasis pemecahan masalah (project based
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learning). Untuk cooperative learning sendiri kegiatan-kegiatan di dalamnya juga
mendukung terlaksananya pembelajaran dengan pendektan saintifik dan masalah
yang dibahas mencerminkan materi dari suatu pembelajaran tematik integratif.

Secara umum dapat diambil kesimpulan langkah langkah pembelajaran
inquiry memuat langkah-langkah seperti merumuskan masalah, menentukan
hipotesis, percobaan, pengamatan, penemuan menyimpulkan, klarifikasi hasil
kesimpulan. Pada salah satu pelaksanaan model pembelajaran project based
learning yang diobservasi peneliti di SD Negeri 004 Tanah Grogot
dilakukansecara individu dan memuat langkah-langkah antara lain, perencanaan,
pengamatan demonstrasi guru, pengorganisasian, pembuatan proyek, pelaporan
hasil proyek, hal ini sedikit berbeda dengan pendapat Ngalimun dalam bukunya
yang menyatakan bahwa project based learning dilakukan secara tim dan
melakukan proses keterampilan merencanakan, mengorganisasi, negosiasi tentang
isu-isu tugas yang akan dikerjakan, siapa yang bertanggungjawab untuk setiap
tugas, dan bagaimana informasi akan dikumpulkan dan pada akhirnya disajikan.
Informasi yang mereka sajikan tersebut merupakan bentuk produk nyata hasil dari
diskusi mereka selama bekerja sama dalam satu kelompok.

Dapat diambil kesimpulan bahwa secara garis besar satu pelaksanaan
project based learning yang dilakukan oleh guru dengan model pembelajarn
project based learning menurut Ngalimun memiliki perbedaan. Perbedaan
tersebut terletak pada pelaksanan model pembelajaran yang dilakukan secara

individu. Akan tetapi untuk project based learning lainnya seperti keterampilan
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membuat proyek drama, membuat buku mini, dIl di SD Negeri 004 Tanah Grogot
sudah dilakukan guru secara tim atau kelompok.

Untuk model pembelajaran lainnya yaitu cooperative learning memuat
langkah-langkah, membentuk kelompok, diskusi masalah dengan kelompok,
mempresentasikan  hasil diskusi kelompok. Setelah membahas model
pembelajaran di SD Negeri 004 Tanah Grogot dalam pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013, pembahasan selanjutnya yaitu berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi
Kurikulum, kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan,
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Hal tersebut juga masuk dalam kegiatan inti yang telah dilaksanakan guru
di SD Negeri 004 Tanah Grogot dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum
2013. Guru berusaha dengan baik untuk melaksanakan proses pembelajaran yang
interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk secara aktif menjadi
pencari informasi melalui kegiatan pembelajaran seperti: (a) Menyajikan
pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan.(b) Menumbuhkan
partisipasi aktif’ siswa melalui interaksi antara guru dan siswa lainnya. (c)
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber,media, dan alat pembelajaran. (d)
Menghasilkan pesan yang menarik. () Menumbuhkan antusiasisme siswa dalam

belajar. (f) Memfasilitasi siswa untuk secara aktif menjadi pencari informasi.
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(g) Menghadirkan proses pembelajaran yang menantang. (h) Memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa Siswa; (i) Memberikan ruang yang cukup bagi
kreativitas siswa; dan (j) Memberikan ruang yang cukup bagi kemandirian belajar
siswa.

Pembahasan kegiatan inti selanjutnya mengenai pembelajaran yang
berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu
berdasarkan Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum  untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang bersifat
prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar siswa dapat
melakukan pengamatan terhadap pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli,
siswa menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan
balik, dan latihan lanjutan kepada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan
KD yang bersifat prosedur untuk melakukan /membuat sesuatu (kecuali
pembelajaran yang sifatnya langkah-langkah melakukan suatu percobaan), guru
sendiri yang mendemonstrasikan langkah-langkah tersebut, lalu siswa menirukan
dengan kegiatan pembelajaran membuat produk/karya yang langkah-langkahnya
telah didemonstrasikan guru.

Selanjutnya guru berkeliling melakukan pengecekan pada siswa dan
membenkan umpan balik pada siswa. Dalam kegiatan ini guru belum memberikan
latthan lanjutan kepada siswa dikarenakan para siswa umunya sudah dapat

membuat atau melakukan sesuatu dengan baik.
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Selain membahas kegiatan pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, dalam kegiatan inti Kurikulum 2013
di SD Negeri 004 Tanah Grogot guru juga memperhatikan kompetensi yang
terkait dengan sikap-sikap yang tercantum dalam RPP seperti Di dalam RPP, guru
menuliskan sikap-sikap yang diperhatikan berkaitan dengan kompetensi antara
lain, Taat beribadah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, khusyuk
dalam berdoa, perilaku syukur, Juur, disiplin, Tanggung jawab, peduli
lingkungan, dan percaya diri. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Republik
Indonesia Nomor 8IA Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum yang
menuliskan bahwa dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat
aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP.

Masuk dalam kegiatan penutup, menurut Permendikbud Nomor 81 A
tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum dalam kegiatan penutup guru
bersama —sama siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran serta melakkan
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksankan, guru menyebutkan bahwa guru
kesimpulan dan refleksi sama. Lalu dalam suatu pembelajaran setelah kegiatan
menyimpulkan dan rekleksi, guru memberikan tes tertulis, sebenarnya di awal
pembeljaran guru sudah menyiapkan soal tes tertulis, akan tetapi karena waktu
pembelajaran tidak mencukupi sehingga materi yang akan diyjikan belum selesai
drajarkan selain itu waktu yang tersisa terkadang tidak mencukupi diadakannya

tes tertulis.
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Kemudian guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran seperti memberi tugas untuk berdiskusi dengan orang tua, rencana
tindak Ianjut lainnya juga dalam bentuk arahan guru untuk mempelajari materi
yang belum sempat terselesaikan pada saat pembelajaran di sekolah, dan tugas
untuk mendiskusikan pembagian tugas berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
yang akan datang, falu memberikan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas,
PR dan guru memberikan tugas lebih ke arah pengayaan terutama tugas yang
berkaitan dengan kerjasama dengan orang tua masing-masing siswa. Selanjutnya
di akhir pembelajaran guru selalu memberikan umpan balik Sebagai respon proses
dan hasil belajar siswa dalam bentuk kuis.

Kemudian guru juga menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya, selain itu guru juga memberi tahu siswa untuk menyiapkan
alat dan bahan yang diperlukan untuk pembelajaran yan g akan datang. Garis besar
kegiatan penutup yang dilaksanakan ini sesuai dengan kegiatan penutup menurut
Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum yang
menuliskan bahwa dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, dan menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Menurut Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013 mengenai implementasi
Kurikulum menyatakan bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat KI. KI-1
berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI-2 berkaitan
dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD tentang engetahuan terhadap
materi ajar, sedangkan KI-4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan. KI-1, KI-2,
dan KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran
setiap materi pokok yang tercantum dalam KI-3, untuk semua matapelajaran. KI-1
dan KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut juga sama dengan hasil penelitian mengenai
ketercapaian KI dalam proses pembelajaran yang menimpulkan bahwa antara
semua kompetensi inti itu saling berhubungan.

Ketika guru mengajarkan KI-3 secara langsung lalau berimplikasi dengan
KI-4, dari mengkaji pengetahuan lalu siswa mendapatkan berbagai macam
keterampilan dan dari pelaksanaan kegiatan yang mencerminkan KI-3 dan KI-4
tersebut, secara tidak langsung siswa akan memiliki sikap spiritual (KI-1) dan
sosial (KI-2).

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu berusaha memenuhi
persyaratan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 seperti
selalu menggunakan RPP di setiap pertemuan, alokasi waktu jam tatap muka tiap
muatan pembelajaran selama 35 menit, menyediakan buku siswa meskipun dalam
kenyataannya hanya buku siswa fotokopi, kemudian guru juga, berupaya
mengadakan media, alat serta sumber belajar untuk mendukung kegiatan

pembelajaran siswa, dengan cara menyediakannya sendiri, meminjam dari
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sekolah, guru juga mengarahkan para siswa untuk menyiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan, persyaratan pelaksanaan pembelajaran lain yang dilakukan
adalah guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk siswa sesuai dengan tujuan
dan karakteristik proses pembelajaran dengan cara membentuk tempat duduk
siswa menjadi berkelompok.

Kelompok terkadang dibuat menjadi kelompok besar maupun kelompok
kecil. Posisi tempat duduk yang disusun berkelompok juga berpindah-pindah.
Pengaturan tempat duduk secara berkelompok tersebut mulai ditentukan oleh guru
setiap hari senin sebelumnya setiap minggu pengaturan tempat duduk berubah
baik itu berubah tata letaknya ataupun teman duduk siswa, hal itu dilakukan guru
untuk melatih siswa agar bisa bergaul dan bekerjasama dengan orang lain, serta
untuk menghindari aksi genk-genkan. Dalam pelaksanan pembelajaran guru juga
memperhatikan volume dan intonasi suara.

Dalam proses pembelajaran, volume dan intonasi suara guru sudah cukup
keras dan jelas dan terdengar oleh siswa. Selain itu dalm pelaksanaan
pembelajaran guru menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti
oleh siswa. menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan
belajar siswa dengan menggunakan materi pembelajaran sesuai dengan yang
tercantum pada buku siswa Kurikulum 2013. Guru juga menyebutkan dalam
Kurikulum 2013 materi yang diajarkan sekarang cenderung bersifat dangkal
karena dalam kurikulum 2013 pengetahuan tidak terlalu ditonjolkan, akan tetapi
Jika dirasa perlu, guru akan memperkaya materi dengan cara mengambilkan

beberapa materi dari buku-buku lain yang relevan. Hal ini bisa saja dikarenakan
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karakteristik siswa yang peneliti amati selama obeservasi menunjukan rasa
keingin tahuan yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan yang mereka terima,
sehingga penambahan pada beberapa materi bisa saja digunakan sebagai bentuk
pengayaan. Selanjutnya di dalam kelas guru juga berusaha menciptakan
ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran.

Kemudian guru juga memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
respon dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru juga
berupaya mendorong dan menghargai siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat. Kemudian guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi, dan yang terakhir,
guru dalam memulai dan mengakhiri proses pembelajaran terkadang sesuai
dengan waktu yang dijadwalkan dan terkadang juga terlambat dari waktu yang
telah dijadwalkan.

3. Kegiatan guru melaksanakan penilaian menggunakan pendekatan
saintifik dalam tema Indahnya Keragaman di Negeriku Siswa Kelas
IVA, IVB dan IVC SD Negeri 004 Tanah Grogot

Hasil penelitian terkait bagaimana guru melaksanakan penilaian dengan
pembelajaran pendekatan sainstifik guru kelas serta siswa kelas IV A, IV B dan

IV C.Penialain yang digunakan oleh saat ini adalah dengan menggunakan

pendekatan saintifik semua aspek yang diharapkan dari pembelajaran tersebut

bisa tercapai seperti kegiatan mengamati, menanya. Dalam proses penyusunan
instrument penilaian, guru banyak mengalami kendala karena pengetahuar terkait

penyusunan belum optimal sehingga memerlukan beberapa refrensi yang terkait
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penilaian yang dilakukan oleh guru
disekolah sesuai dengan keadaan riil yang ada dengan demikian guru dapat
melakukan evaluasi terhadap peningkatan atau kemampuan siswa setelah
menerima pembelajaran dikelas. Pembelajaran dengan pendekatan sainstifik
terdapat beberapa penilaian pada saat proses pembelajaran baik aspek
psikomotorik, afektif dan kognitif" sehingga kemampuan siswa pada saat
mengamati, mengkomunikasikan, mempresentasikan hasil karya dapat terangkum
dalam satu penilaian yang dapat dipertanggungjawabkan.
4. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Melaksanakan Pendekatan
Saintifik Pada Tema Indahnya Negeriku Siswa Kelas IVA, IVB dan IVC
SD Negeri 004 Tanah Grogot
Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat kendala-kendala atau
hambatan-hambatan yang ditemui guru pada saat merencanakan pembelajaran
adapun hambatan yang dihadapi oleh guru sebagai berikut:
1. Hal yang menjadi kendala guru dalam merencanakan pembelajaran pada saat
pemetaan tema pembelajaran.
2. Kurangnya referensi materi ataupun kajian materi yang mendukung
terlaksananya proses pembelajaran.
3. Kurangnya pemahaman guru terkait pemiliham model dan media sebagai
penunjang komunikasi didalam kelas.
4. Kurangnya pemahaman guru untuk memadupadankan kecerdasan majemuk

peserta didik pada saat merencanakan pembelajaran.
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Kendala yang dihadapi oleh guru sangat mempengaruhi keterlaksanaan
pembelajaran tematik dengan tema Indahnya Keragaman, sehingga perlunya
meningkatkan pemahaman guru terkait merencanakan pembelajaran.

Hambatan lain yang ditemui terkait dengan pelaksanaan proses
pembelajaran tematik integratif. Adapun kendala yang dihadapi pada saat
pelaksanaan pembelajaran adalah

1. Kendala dalam menghadapi karakteristik peserta didik yang haterogen
didalam kelas.

2. Memilih media yang sesuai dengan anak kelas rendah dimana bersifat
abstrak.

3. Penilaian sesuai dengan tagihan kurikulum 2013 yaitu outentik
sementara penilaian outentik memerlukan waktu yang lama sehingga
menggangu keterlaksanaan proses pembelajaran.

4. Penilaian teman sejawat untuk peserta kelas rendah agak sulit karena
kondisi anak yang belum memahami kriteria penilaian.

Kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran tersebut sangat lazim
dialami oleh semua guru terutama penerapan pendekatan scientific kurikulum
2013, hal tersebut karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan dalam menambah
refrensi pengetahuan dan wawasan guru itu sendiri. Kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran akan sangat berpengaruh dipenilaian hasil belajar peserta didik hal
itu disebabkan karena proses pembelajaran sangat berhubungan erat dengan

penilaian pembelajaran.
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Kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses penilaian hasil belajar
peserta didik adalah:

1. Guru banyak mengalami kendala pada saat penilaian  karena
ketidakpahaman guru membuat rubrik penilaian kognitif, afektif dan
psikomotorik.

2. Kurikulum 2013 menagih penilaian outentik sehingga semua aspek harus
dinilai. Sementara guru kelas rendah mengalami kesulitan untuk mengatasi
permasalahan tersebut karena peserta didik belum memahami bagaimana
cara menilal teman sejawat.

3. Penilaian kurikulum 2013 menuntut lebih spesifik kepenilaian moral dan
etika sementara guru kelas hanya satu orang. Sementara penilaian untuk
etika dan moral memerfukan observer.

Kendala yang dihadapi oleh guru pada saat memerlukan tindakan khusus
untuk memberikan solusi yang tepat guna mengatasi permasalahan diatas.
Sehingga penilaian seperti (1) penilaian pengetahuan dan keterampilan, (2)
penilaian sikap merupakan penilaian subjektif dapat berjalan dengan baik.

Hambatan lainnya timbul dari persyaratan proses pelaksanaan
pembelajaran lainnya yang terkait dengan sikap beberapa siswa yang mengganggu
jalannya proses pembelajaran di dalam kelas. Sikap tersebut seperti ketika ada
siswa yang merasa kecewa dan mengeluh bahwa tidak akanmelakukan presentasi
lagi hal tersebut menandakan bahwa selain menganggu kekondusifan siswa lain,

hal itu juga menghambat pembentukan sikap sosial percaya diri pada diri siswa
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tersebut. Upaya guru mengatasi masalah tersebut adalah dengan langsung
mengambil tindakan meluruskan dan menasehati siswa tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan mulai tahap proses perencanaan
pembalajaran dengan tema indahnya keragaman Negeriku telah melakukan
persiapan yang maskimal walaupun beberapa kendala yang mungkin akan diatasi
dalam penelitian selanjutnya. Kemudian tahap pelaksanaan pembelajaran dengan
tema indahnya keragaman Negeriku telah melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang disiapkan, walaupun beberapa kendala muncul pada
saat proses pemeblajaran berlangsung dan akan menjadi bahan pertimbangan
untuk mencari solusi pada penelitian selanjutnya. Dan berikutnya adalah proses
penilaian hasil belajar peserta didik telah dilakukan sesuai dengan tagihan
kurikulum 2013 yaitu outentik yang artinya mencakup secara keseluruhan
penilaian untuk peserta didik walaupun ada kendala yang membuat guru kualahan

dalam memberikan nilai pada peserta didik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada tema Indahnya
Keragaman di Negeriku di kelas IVA, IVB dan IVC SDN 004 Tanah Grogot
yang dilakukan oleh guru selama ini pada RPP I 27,77% guru menjawab
“iya”, RPP 2 66,66% guru menjawab “iya” dan RPP 3 94,44% guru
menjawab “iya” hal tersebut membuktikan bawah adanya persiapan yang
sesuai dengan tagihan kurikulum 2013.

2. Pelaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam tema
Indahnya Keragaman di Negeriku di kelas IV SDN, dilakukan oleh guru
telah sesuai dengan tagihan kurikulum 2013, dimana pendekatan sainstifik
diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung sehingga proses
pembelajaran mengarah pada Identifikasi masalah, mengamati, menanya,
mempresentasikan dan mengkomunikasikan.

3. Penilaian menggunakan pendekatan saintifik dalam tema Indahnya
Keragaman di Negeriku di kelas IVSDN, yang digunakan oleh guru selama
ini telah memenuhi tagithan kurikulum 2013 dengan menilai dari beberapa

aspek yaitu: Kognitif, afektif dan psikomotorik (outentik).
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4. Kendala apa yang dihadapi guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik
dalam tema Indahnya Negeriku siswa kelas IVSDN 004 Tanah Grogot
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu: perencanaan pembelajaran
guru mengalami kesulitan dalam pemetaan tema dan menyusun instrument
penilaian, kendala kedua pada saat proses pembelajaran berlangsung
perlunya observer untuk membantu proses penilaian outentik didalam kelas,
kendala dalam proses penilaian untuk kelas rendah perlunya instrument
yang dapat dipahami oleh peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah disebutkan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a) Siswa harus meperhatikan penjelasan guru dalam setiap pembelajaran
berlangsung, terutama saat penerapan langkah mengamati pada
pendekatan saintifik.

b) Siswa hendaknya berperan aktif saat mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik d agar hasil belajar maksimal.

c) Siswa harus memiliki motivasi dan semangat belajar saat mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sehingga pembelajaran
dapat meningkat.

2. Bagi Guru
a) Guru hendaknya mampu memilih pendekatan yang dapat diterapkan untuk

pembelajaran di kelas [V, salah satunya yaitu pendekatan saintifik.
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b) Guru perlu belajar lebih banyak terkait kurikulum 2013 mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

¢) Hendaknya guru menjadikan pendekatan saintifik sebagai pendekatan dan
media pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik melatih
keterampilan yang dimiliki.

3. Bagi Sekolah

1. Sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memperkaya pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan, salah
satunya pendekatan saintifik agar tujuan pembelajaran tercapai.

2. Sekolah hendaknya mendukung dalam menyediakan media pembelajaran
yang berkaitan dengan alam dapat dijadikan sebagai salah satu media yang
digunakan dalam upaya peningkatan mutu dan kualitas pendidikan
sehingga siswa lebih berprestasi.

3. Sekolah hendaknya mendukung dan menfasilitasi guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang inovatif seperti penggunaan pendekatan
saintifik, sehingga memberikan dampak positif bagi kemajuan siswa, guru,
dan sekolah.

4. Bagi Lembaga Pendidikan
a) Lembaga pendidikan ataupun dinas pendidikan pusat dan daerah
perlunya perhatian khusus dalam penanganan kurikulum 2013 karena
masih banyak guru yang belum memahami bagaiamana cara menyusun

isntrumen penilaian peserta didik khususnya untuk kelas bawah.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam memberikan
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik.
b) Memberikan solusi baru terhadap kendala yang dihadapi oleh guru-guru

kelas pada saat implementasi kurikulum 2013.
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Tabel 1. Hasil analisis Data terkait Rencana Pembelajaran (RPP)

No RPP 1 | RPP II RPP I1

YA TIDAK YA TIDAK YA _ TIDAK
1 27,77% 72,22% 61,11% 33.33% 94.44% 5,55%
2 27,77% 72,22% 61,11% 33.33% 94.44% 5,55%
3 27,77% 72,22% 66.66% 33.33% 94.44% 5,55%
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LAMPIRAN 3

l\l Rll\{ Ll \l 2013

Pemnvkat Pelnbdajamn - < :
"RENC ANA PELAKSANA, AN PE \IBLLS‘IARA\ (RPP)

TEMA 7 : INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU

Nama Sekolah : SD Negeri 004 Tanah Grogot
Kelas / Semester : IV (Empat) /2

Nama Guru : Dende Bida Asmarawati,S.Pd.SD
NIP /NIK : 19800604 201001 2 013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 004 Tanah Grogot

Kelas / Semester : IVC/2

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku

Sub Tema 1 : Keanekaragaman Suku bangsa dan
Agama di Negriku-

Pembelajaran - |

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KT)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan
bahasa sendiri.
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Indikator :

= Menceritakan kembali menggunakan kata-kata sendiri informasi yang
digali dari berita petualangan

= Membuat kalimat menggunakan kosa kata baku

IPA
Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik,

gaya magnet, gaya gravitast, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan schari-hari, misalnya

gaya otot,gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.
Indikator :
=  Membedakan macam — macam gaya.
= Menyimpulkan laporan mempraktikkan gaya otot, gaya gravitasi

=  Menyampaikan hasil laporan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

(3]

Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan
informasi tentang suku bangsa di Indonesia dengan benar.

Setelah membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi baru
rmcngenat suku bangsa di Indonesia dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan kata sulit dalam bacaan dan
mampu menjelaskan artinya dengan tepat.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan dan menuliskan pokok
pikiran setiap paragraf dalam bacaan dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menjelaskan pengertian
gaya dengan tepat.

Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan
pengertian gaya otet dan pengaruhnya terhadap benda dengan tepat.

D. MATERI PEMBELAJARAN

=  Mengenal keanekaragaman hewan langka Indonesia
=  Menceritakan kembali teks petualangan

=  Menyelesaikan masalah berdasarkan data

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



E. METODE PEMBELAJARAN
=  Pendekatan . Saintifik

= Metode

43908

: Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahul
uan

+ Siswa membaca teks dan mengamati
gambar pada buku siswa sebagai pembuka
kegiatan pembelajaran.

* Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menjawab pertanyaan pada Buku Siswa.

+ Siswa menjawab pertanyaaan tersebut untuk
menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang topik
yang akan dipelajari.

10 menit

Inti

Siswa membaca teks tentang suku bangsa yang ada

di Indonesia.

+ Siswa membuat daftar kata sulit dari teks bacaan
selanjutnya mencari artinya dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia lalu menuliskan dalam buku
catatannya.

Contoh:

» Slogan artinya kalimat pendek yang
menarik dan mudah diingat.

* Sensus penduduk adalah penghitungan jumiah
penduduk dalam jangka waktu tertentu oleh
pemerintah.

* Adat artinya aturan atau kebiasaan yang telah
dilakukan sejak dahulu.

+ Siswa berdiskusi kelompok untuk melengkapi

tabel kata-kata sulit dan artinya dari teks bacaan
pada Buku Siswa. Hasil pekerjaan ini dapat
digunakan untuk bahan tanya jawab antarsiswa.

* Siswa berdiskusi untuk menemukan pokok
pikiran setiap paragraf dalam bacaan.

* Guru menunjuk beberapa siswa  untuk

membacakan hasil diskusi kelompok mereka.

2

150 menit |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa mengamati gambar beberapa alat
transportasi tradisional menggunakan tenaga
hewan dari berbagai daerah di Indonesia.

Siswa menceritakan alat transportasi tradisional
yang pernah ditemui, baik di daerahnya sendiri
maupun dari daerah lain.

Siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa.
Jawaban yang diharapkan adalah: saat kuda atau
kerbau menarik bendi atau pedati, maka bendi
atau pedati akan bergerak (berpindah tempat).
Siswa melakukan percobaan gaya pada benda-
benda di sekitarnya.

Siswa menuliskan hasil percobaan dalam tabel

pengamatan.

Catatan: Gaya dapat menyebabkan benda
berpindah  tempat. Gaya  juga  dapat
menyebabkan perubahan bentuk benda.

Siswa mengamati gambar pada Buku Siswa, lalu
menentukan macam gaya yang bekerja beserta
pengaruhnya terhadap benda.

Jawaban yang diharapkan adalah sebagai
berikut.

- Mobil pada gambar dapat bergerak karena
didorong menggunakan kekuatan otot.

- Lampu dapat menyala karena ada aliran listrik.
- Jarum dapat menempel karena tarikan gaya
magnet.

- Buah jatuh dari pohon karena tarikan dari
bumi.

- Lemari mudah digeser dengan bantuan
keset’kain yang diletakkan di bawah
femari.

Siswa mengamati gambar-gambar kegiatan yang

menggunakan gaya otot. Selanjutnya siswa

menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruh

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

gaya otot terhadap benda.

Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan
oleh otot makhluk hidup, baik manusia
atau hewan.

Pengaruh gaya otot terhadap benda:
benda berpindah tempat atau berubah
bentuk).

Penutup

Siswa membaca teks tentang seni gerabah di
Indonesia.

Dengan berdiskusi kelompok, siswa mampu
menutiskan informasi-informasi baru datam teks.
Siswa menuliskan dengan ejaan yang tepat dan
penggunaan tanda baca yang benar.

15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : /ndahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016).

= Buku Siswa Tema : /ndahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2016).

= Buku siswa, buku bacaan tentang suku bangsa di Indonesia, gambar-
gambar yang berhubungan dengan gaya.

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
* Menuliskan kata sulit dan pokok pikiran dalam setiap paragraf teks

bacaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Bentuk Penilaian: Nontes
Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7

: Mengidentifika | | i Mengidentifikas |

- si 5 Mengldentlﬁkasp Mengldentlﬁka51

Mengldentlﬁkam

. pengertian ‘ ;
i kata- - pengertian lebih | pengertian tiga pengeman dua pengertlan satu
- kata sulit - dari tiga kata j
i dalam - sulit . kata sulit dalam | kata sulit dalam | kata sulit dalam
- teks. -~ dalam teks. ! teks. teks. | teks. i
j Pengucapan | Pengucapan
| Keterampilan & Pengucapan | kata- kata- . Pengucapan :
. berbicara. * kata-kata secara | kata di beberapa | kata tidak beg1tu kata-kata secara |
i - keseluruhan | gag»taﬁ telas dan telas tapi masih keselufuhan ‘

; apat

- jelas, tidak dimengerti. dapat dipahami | t}d&k ielas,

_menggumam | menggumam

' dan : maksudnya oleh dan

. dapat

- dimengerti. i pendengar. tidak dapat di-

: ? - mengerti.

: - Menyusun - Menyusun ¢ Menyusun - Menyusun ’
. Keterampilan = pokok . pokok : pokok ' pokok
. menyusun : : ;
- pokok pikiran dalam ' pikiran dalam  pikiran dalam - pikiran dalam

- pikiran dalam  setiap paragraf | setiap paragraf setiap paragraf ' setiap paragraf
4 dengan runtut | ;

setiap paragraf dan ' dengan runtut dengan ejaan ' tidak runtut dan
- dengan runtut : ejaan tepat. tetapl masih ada tepat tetapi tldak dengan ejaan
. dan ejaan

- tepat. elaan tidak tepat runtut. ~t1dak tepat.
* Melakukan pengamatan dan berdiskusi tentang macam-macam gaya dan
pengaruhnya terhadap benda.
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Bentuk Penilaian: Kinerja
Instrumen Penilaian: Rubrik
KD IPA 3.3 dan 4.3.

Pengetahuan | Dapat Dapat - Dapat Dapat
tentang macam- | menentukan 5 ! menentukan 3 | menentukan 2 - menentukan 1
‘ macam gaya . macam gaya - acam gaya
nmacam gaya yarrg yang | ataw 4 macam | yang | yang
bekerja pada - bekerja pada gaya yang bekerja bekerjapada | bekerja pada
suatu benda. | suatu benda. , pada suatu benda. | . suatu benda. | suatu benda.
; ‘ Pengucapan
Keterampilan | Pengucapan ! Pengucapan kata- | kata- . Pengucapan
berbicara saat | kata-kata secara ‘ata di beberapa | kata tidak begitu kata-kata secara
. berdiskusi. - keseluruhan | bagian jelas dan jelas tapi masih | . keseluruhan ;
. jelas, tidak - dapat dimengerti. ; dapat dipahami | tidak jelas,
 menggumam |
“dan ; maksudnya oleh | menggumam dan
- dimengerti. pendengar. - tidak dapat di-
f 3 . mengertt.

Tanah Grogot, Januari 2018
Guru Kelas IV A

- brlatun,S;Pd SD,M.PD Dende Bisa Asmarawati, S.Pd.SD
: NIP 196903091992042002 NIP.198006042010012013
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l\l Rll\l LU \l 2013

. Pu anﬁl\at Pembelajamn : .
RE\( ANA PELAKSANAAN PEMBEL ~\'ARA\ (RPP)

TEMA 7 : INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU

Nama Sekolah : SD Negeri 004 Tanah Grogot
Kelas / Semester : IV (Empat) /2

Nama Guru : Imam Sukreon S.Pd.SD

NIP / NIK : 197908222003121008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 004 Tanah Grogot

Kelas / Semester : IV/2

Tema 6 : Indahnya Keragaman di Negeriku

Sub Tema 1 t Keanekaragaman Suku bangsa dan
Agama di Negriku

Pembelajaran : 2

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit)

A. KOMPETENSIINTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
IPA
Komepetensi Dasar (KD)

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik,
gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan.
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Indikator :
»  Membedakan hewan langka dan tidak langka

=  Menyimpulkan laporan berita perburuan hewan langka

Bahasa Indonesia
Komepetensi Dasar (KD)
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan
bahasa sendiri.

Indikator :
= Menemukan informasi penting dalam teks petualangan
= Menuliskan pengalaman melalui cerita petualangan
SBDP
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.
4.2 Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada.
Indikator :
= Mengetahui alur cara menggambar pemandangan alam

= Menggambar pemandangan alam menggunakan pensil

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah menyanyikan lagu “Apuse”, siswa mampu menemukan naik
turunnya nada pada lagu “Apuse” dengan tepat.

2. Setelah berlatih, siswa mampu menyanyikan lagu “Apuse” sesuai dengan
naik turunnya nada pada lagu “Apuse” dengan percaya diri.

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal contoh-contoh pemanfaatan gaya
otot dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

4. Setelah membaca kembali teks “Suku Bangsa di Indonesia”, siswa mampu
menuliskan pengetabuan yang sudah diketahut dan pengetahuan yang baru
diperoleh dari bacaan dengan tepat.
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D. MATERI PEMBELAJARAN
» Menuliskan pengalaman berpetualang
= Menjelaskan kewajiban terhadap lingkungan

* Melakukan permainan pemburu dan hewan langka
E. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Saintifik
= Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

Pendahuluan |* Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

* Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

=  Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Indahnya Negeriku’.

*  Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

» Siswa menyanyikan lagu “Apuse” bersama dengan
teman-temannya.

« Siswa mencermati not dan syair lagu
“Apuse”.

« Guru memberi contoh menyanyikan lagu “Apuse”.

» Siswa berdiskusi mengenai naik turunnya nada pada

Inti
lagu “Apuse”.

+ Diskusi dapat dilakukan dalam kelompok-kelompok
kecil. Selanjutnya, tiap-tiap kelompok membacakan
hasil diskusinya untuk dibandingkan dengan hasil
diskusi kelompok-kelompok lain.

« Siswa menceritakan hasil diskusi kelompok di
depan kelas secara bergantian.

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan

150 menit !
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

yang menggunakan gaya otot.

* Siswa  melakukan  percobaan  yang
melibatkan gaya otot.

+ Siswa membaca kembali teks “Suku Bangsa

di Indonesia”. Selanjutnya siswa menuliskan
pengetahuan yang sudah diketahui dan pengetahuan
yang baru diperoleh dari bacaan.

* Siswa berdiskusi untuk mencari contoh-contoh
pemanfaatan gaya otot dalam kehidupan sehari-
hari.

Penutup ‘= Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari

= Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajan
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

»  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

» Melakukan penilaian hasil belajar

=  Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

» Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016).

» Buku Siswa Tema : Indahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016).

= Buku Teks, notasi angka dan syair lagu“Apuse”.
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H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1 Rubrik Praktik menyanyikan lagu “Apuse”.

SBAP KD 3.2 dan 4.2.

i
i

;

Kesesuaian
. dengan syair |

: sempurna dari
: lagu.

Percaya diri
saat tampil

bemyanyi.

. notast pada

Kesesuaian
nada dengan

lagu.

Dari awal hingga Ada banyak

akhir lagu
dinyanyikan
sudah

sesuai dengan

notasinya.

' Ada sedikit
| kesesuaian dengan’ kesesuaian
g i

; notast pada lagu. dengan notasi
! - pada lagu.

| Syair lagu dapat

dilantunkan
dengan

awal

hingga akhir.

‘Badan berdiri

tegak,

riteks, pandangan | tegang,

menyapu seturun
. penonton, suara
: terdengar jelas.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

"'Badan berdiri

%Ada satu syair
yang tidak dapat

dinyanyikan. ; dinyanyikan.

: tegak - tidak
 tapi terlihat . tegak,

. pandangan
, - ke satu arah,
- pandangan hanya = suara

. ke satu arah, suara: kurang jelas.
: jelas.

“Posisi tubuh

43908

| Tidak ada
. kesesuaian sama °

sekal: dengan
| notasi pada lagu.

fAda beberapa syair é«f\da banyak syair .
- yang tidak dapat yang tidak dapat

dinyanyikan.

Posisi tubuh

- tidak
' tegak,
- pandangan

- menunduk, suara
 lirih.
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Rubrik Diskusi tentang Pemanfaatan Gaya Otot dalam Kehidupan Sehari-
hari.

IPA KD 3.3 dan 4.3.

Dapat 5 E
- Pengetahuan | Dapat menyebutkan ' Dapat | Dapat

! tentang . menyebutkan 3 contoh menyebutkan | menyebutkan
. pemanfaatan | minimal 4 contoh pemanfaatan i 2 contoh I 1 contoh
. gaya otot dalam! pemanfaatan gaya otot dalam ; pemanfaatan | pemanfaatan |
- kehidupan gaya otot dalam | kehidupan sehari- ! . gaya otot dalam | | gaya otot dalam
! kehidupan !
. sehari-hari kehidupan sehan—‘ hari  sehari- | | kehidupan
3  hari ! hari | ' sehari-hari
. dalam . Setatu aktif i Kadang tidak i Kurang tidak | dalam ;
mengemukakan mengemukakan | aktif dalam | aktif dalam mengemukakan
© pendapat ' pendapat dant mengemukakan | mengemukakan | pendapat
‘ awal hingga akh1r pendapat ' pendapat /
d]SkllSl i
- Keterampilan | Pengucapan kalimat : Pengucapan ‘? Pcngucapan
' | di beberapa :
 berbicara dalam’ kalimat secara | bagian | kalimat di kalimat secara
~ berdiskusi - keseluruhan Jelas Jelas dan dapat | beberapa baglan keseluruhan
] | tidak
. menggumam 3 dlmengyrtl ]elas dan dapat tldak jelas,
| dan dapat | dimengerti. - menggumam
' dimengerti - dan tidak dapat
< : 2 . dimengerti
Mengetahui Tanah Grogot, Januari 2018
Guru Kelas IV A
. ’Snatun PASD,M.PD Imam Sukron, S.Pd.SD
NIP 196903091992042002 NIP. 197908222003121001
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KURIKULUM 2013

l’elant’l\at Pemhehuamn _ - .
RE\( A\ A PEL Al\S&\A&\ PE\]BFIAHR \\ (RPP)

TEMA 7 : INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU

Nama Sekolah : SD Negeri 004 Tanah Grogot
Kelas / Semester : IV (Empat) /2

Nama Guru : Meladefa,S.Pd

NIP / NIK : 199005312014032003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 004 Tananh Grogot

Kelas / Semester : IV/2

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku

Sub Tema 1 : Keanekaragaman Suku bangsa dan
Agama di Negriku

Pembelajaran 3

Alokasi Waktu : 1x Pertemuan (6 x 35 menit)

A.  KOMPETENSI INTI (KT)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Bahasa Indonesia

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks.

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan
bahasa sendiri.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Indikator :

= Menceritakan kembali mengguna-kan kata-kata sendiri informasi yang
digali dari berita petualangan

= Membuat kalimat menggunakan kosa kata baku

PPKn
Komepetensi Dasar (KD)

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2.4 Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan

3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan,

4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

Indikator :

= Menjelaskan kewajiban sebagai warga sehubungan dengan pemanfaatan
tumbuhan

= Mengomunikasikan secara tertulis contoh tindakan untuk melestarikan
tumbuhan

IPS

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya
etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Memahami
pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di
lingkungannya.

¢

Indikator :
= Menyebutkan contoh interaksi manusia dengan lingkungan alam

= Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan
alam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal keadaan pulau-pulau di
Indonesia dengan benar.

p—

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan antara banyaknya
suku bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan benar.

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi baru yang
terdapat dalam teks dengan tepat.

4. Setefah melakukan permainan, siswa mampu mengenal suku bangsa yang ada
di Indonesia dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
» Menggambar keindahan alam
= Menggali manfaat sumber daya alam (pinus)

= Mengaplikasikan konsep desimal

E. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Saintifik
= Metode . Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

43908

. Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
. Pendahuluan |* Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.

»  Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

» Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Indahnya keragaman di Negeriku”.

»  Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa mengamati peta kepulauan Indonesia.

Siswa berdiskusi mengenai keadaan pulau-pulau yang
ada di Indonesia hubungannya dengan kondisi daerah
dan penduduk.

Hasil yang diharapkan adalah siswa dapat

menjelaskan bahwa dengan kondisi

antarpulau yang berjauhan berakibat pada kondisi
setiap daerah dan penduduknya berbeda-beda.

Inti

Siswa berdiskusi mengenai informasi baru yang
diperoleh dari teks bacaan.

Siswa mencermati teks bacaan tentang keragaman
suku bangsa di Indonesia. Siswa tidak dituntut untuk
menghapalkan semua nama suku bangsa. Namun,
setidaknya siswa mengetahui suku-suku bangsa di
daerah tempat tinggalnya.

Siswa melakukan permainan sepertt dalam Buku
Siswa untuk mengenali suku bangsa di Indonesia.

150 menit

Penutup =

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari

Rertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016).
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= Buku Siswa Tema : Indahnya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016).

= Teks bacaan, peta Indonesia.
H. PENILATAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

1 Berdiskusi mengenai faktor penyebab adanya keragaman di Indonesia.

Bentuk Penilaian:
Kinerja Instrumen
Penilaian: Rubrik KD
IPS 3.2 dan 4.2.

2.

Pengetahuan | Menyebutkan K Menyebutkan Menyebutkan ‘ Tidak
tentang faktor- | denganbenar3 | dengan benar 2 ' dengan benar ! menyebutkan
. faktor
| faktor penyebab; faktor penyebab | penyebab - faktor penyebab del?tgan benar
' ! faktor
keragaman di | keragaman di | keragaman di | keragaman di penyebab
Indonesia. Indonesia. Indonesia. " Indonesia. keragaman di

! Indonesia.

Keaktifan. Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan ' Sama
’ " antusiasme dan | antusiasme . keaktifan hanya sekah tidak

- aktif dalam tetapi tidak
- diskusi. . aktif - jika ditanya. ' menunjukkan
- dalam diskusi. keterlibatan |
' ' ' dalam kegiatan |
- diskusi.
, ~ Pengucapan : :
i Keterampilan : kalimat - Pengucapan Pengucapan  Pengucapan
 berbicara dalam ' secara keseluruhan léa%)imat di  kalimat tidak  kalimat secara
| 1 . beberapa | .
- berdiskusi. ! jelas, tidak bagianp ' begitu jelas  keseluruhan
' menggumam dan ° jelas dan dapat tapi masih bisa | tidak jelas,
| dapat dimengerti. - dimengerti. - dimengerti | menggumam |
| : - maksudnya oleh | dan tidak dapat
- pendengar. |dimengerti.

» Menjelaskan informasi baru dalam teks bacaan.
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Bentuk Penilaian: Nontes (Menjelaskan
Informasi) Instrumen Penilaian: Rubrik
KD Bahasa Indonesia 3.7 dan 4.7.

. baku.

Kemampuan Dapat menjelaskan | informasi - informasi - informasi
 memperoleh semua informasi baru; tidak dapat ~ baru yang tldak baru yang
| z  dapat
- informasi baru | yng diperoleh. dijelaskan. - dijelaskan. - tidak dapat
- yang diperoleh. . dijelaskan.
Menulis bahasa Menulis Menulis
- Keterampilan | runtut . bahasa : Menulis bahasa: bahasa
. dalam : i é
' menyajikan dan kosakata baku. | runtut dan  runtut dan - yang tidak
- Informasi. i beberapa * kosakata tidak ' runtut dan
? ; . kosakata

- kosakata tidak | baku. - baku.

Sikap Kecermatan dalam menemukan informasi baru dalam teks.

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap siswa yang
sangat baik dan perlu pendampingan, digunakan sebagai data dalam
rekapitulasi penilaian sikap.

Tanah Grogot, Januari 2018
Guru Kelas IV A

Meladifa,S.Pd
NIPT9/ 6903091992042002 NIP.199005312014032003
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Fax.
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH {UPBJJ) E-Mail
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. JI. HAA AM Rifaddin

No. 100 Samarinda Seberang
1 0541-7269108
1 0541-7269109
‘samarinda@ecampus.ut.ac.id

Kepada Yth

SURAT PENGANTAR
NOMOR: 1467 /UN31.46/LL/2017

Kepala SDN 004 Tanah Grogot
Di Kabupaten Pasir

Yang bertanda ta'ngan di bawah ini, menerangkan bahwa :

No | Nama Mahasiswa NIM Lokasi Penelitian Judul Tesis

1. | Gunadi 500897339 | SDN 004 Tanah Grogot | Analisis Manajemen Mutu
Di Sekolah Rujukan Tanah
Grogot

2. | Rahmaniah 500897457 | SDN 004 Tanah Grogot Penerapan Model

Pembelajaran Inkuiri Oleh
Guru Dalam Pembelajaran
IPA Siswa Kelas V SD Negeri
004 Tanah Grogot.

Bermaksud akan melaksanakan penelitian dalam rangka
pimpin. Guna kelancaran penelitian, mohon dapat dibe

tesis yang bersangkutan.

penyusunan tesis, pada SDN 004 yang bapak
rikan data yang berhubungan dengan judul

Demikian kami sampaikan, atas kerja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

da, 18 Desember 2017
PBJJ-UT Samarinda

. Meita Istianda, S.1P., M.Si
NIP 19670519198712001
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PEMERINTAH KABUPATEN PASER
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 004 TANAH GROGOT
A Modang Kec. Tanak Grogot Kab. Paser Propinsi Kalimonton Tisnr Kode Pos 76211

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 42 /\42 /cot 00q TET/ !;‘/.2018
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :  Sratun, S.Pd.SD, M.Pd
NIP 1 196903091992042002
Jabatan - Kepala sekolah

Berdasarkan Surat Pengantar/Rekomendasi Kepala UPBJJ-UT Samarinda
Nomor : 1467/UN 31.46/LL/2017 tanggal 18 Desember 2017 dan Surat
Pengantar/Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Paser Nomor : 045.4/09/2018 tanggal 2 Januari 2018 temtang Penelitian
“Penerapan Pendekatan Saintifik Oleh Guru Pada Tema Indahnya Keragaman di
Negeriku di Kelas IV SDN 004 Tanah Grogot”™.

Pada prinsipnya kami tidak keberatan menerima sandara

Nama :  Rahmaniah

NIM : 500897457

Jenjang 82

Jurusan :  Magister Pendidikan Dasar

Untuk melakukan penelitian tentang hal tersebut di SD Negeri 004 Tanah Grogot,
dengan catatan sebagai berikut :

1. Tidak mengganggu proses belajar mengajar selama penelitian berlangsung.

2. Memenuhi ketentuan peraturan sekolah.

3. Hasil kegiatan hanya untuk kepentingan penelitian.

4. Berpakaian rapi dan sopan selama melaksanakan penelitian.

Demikian surat izin ini diberikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

1
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